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ABSTRAK 

Latar Belakang : Pomade adalah salah satu produk kosmetik untuk perawatan 

rambut. Pomade adalah sejenis minyak rambut yang dibuat dari zat berminyak atau 

sejenis bahan dari wax (lilin) yang digunakan untuk penataan gaya rambut. Salah 

satu tanaman yang dapat digunakan untuk pembuatan pomade dan untuk 

merangsang pertumbuhan rambut adalah seledri (Apium Graveolens L). seledri 

(Apium Graveolens L) berkhasiat sebagai penyubur rambut yang diketahui 

mengandung saponin dan favonoid. Saponin sebagai anti iritasi dan flavonoid dapat 

mencegah kerontokan. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Karakteristik Sediaan Pomade dengan variasi terbaik Konsentrasi Ekstrak Etanol 

Seledri (Apium Graveolens L). Metode : Penelitian bersifat eksperimental untuk 

meneliti karakteristik sediaan pomade. Hasil : Hasil uji karakteristik sediaan 

pomade pada formula I, formula II dan formula III telah memenuhi Karakteristik 

uji organoleptis, homogenitas, pH, freeze-thaw, iritasi dan uji kesukaan. Pada hasil 

uji daya sebar terdapat F0, FI dan FIII yang memenuhi daya sebar yang baik, dan 

FII tidak memenuhi syarat. Kesimpulan :  Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, hasil pengujian organoleptis, homogenitas, pH, iritasi, freeze-thaw dan 

kesukaan, Formula 1 (Konsentrasi 1%), Formula II (Konsentrasi 3%) dan Formula 

III (Konsentrasi III 5%) diketahui memenuhi Karakteristik Sediaan Pomade. Untuk 

uji daya sebar F0, FI dan FIII memenuhi standar kecuali FII. Formula I (konsentrasi 

1%) merupakan karakteristik yang paling baik.  

 

Kata kunci : Pomade, Ekstrak Etanol, Seledri (Apium Graveolens L).  
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ABSTRACT 

Background : Pomade is a cosmetic product for hair care. Pomade is a type of hair 

oil made from an oily substance or a type of wax used for styling hair. One plant 

that can be used to make pomade and to stimulate hair growth is celery (Apium 

Graveolens L). Celery (Apium Graveolens L) is efficacious as a hair fertilizer which 

is known to contain saponins and favonoids. Saponins as anti-irritants and 

flavonoids can prevent hair loss. Objective : This study aims to determine the 

characteristics of Pomade preparations with the best variations in the 

concentration of celery ethanol extract (Apium Graveolens L). Method : This 

research is experimental to examine the characteristics of pomade preparations. 

Results : The results of the characteristics test for pomade preparations in formula 

I, formula II and formula III have fulfilled the characteristics of organoleptic tests, 

homogeneity, pH, freeze-thaw, irritation and liking tests. In the spreadability test 

results, there are F0, FI and FIII which meet good spreadability, and FII does not 

meet the requirements. Conclusion : Based on the research that has been carried 

out, the results of organoleptic, homogeneity, pH, irritation, freeze-thaw and 

preference tests, Formula 1 (1% concentration), Formula II (3% concentration) 

and Formula III (5% concentration III) are found to meet Characteristics of 

Pomade Preparations. For the spreadability test, F0, FI and FIII meet the 

standards except FII. Formula I (1% concentration) has the best characteristics. 

 

Keywords : Pomade, Ethanol Extract, Celery (Apium Graveolens L). 
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BAB 1  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rambut merupakan salah satu peran yang sangat penting karena dapat 

berfungsi sebagai pelindung kepala dari sengatan sinar matahari, penghangat dan 

estetika. Rambut yang tebal, panjang, hitam, berkilau dan sehat merupakan 

keinginan setiap orang, namun tidak semua orang dapat memilikinya. Hal ini 

dikarenakan adanya faktor genetik, usia dan lainnya yang dapat membuat rambut 

rusak, rontok dan akhirnya menyebabkan kebotakan (Siregar, 2019). Kondisi 

fisiologis, stress emosional maupun fisik, nutrisi, gangguan hormonal dan obat 

dapat mempengaruhi pertumbuhan rambut yang dapat menstimulasi terjadinya 

gangguan pada rambut berupa rambut yang tipis, mudah patah, berkurangnya 

pigmen rambut, kerontokan bahkan kebotakan (Rasyadi, 2020). 

Rambut rontok merupakan fase alami yang pasti terjadi pada semua orang, 

karena rambut memiliki siklus. Siklus pertumbuhan rambut normal terdiri atas 

tiga fase yaitu, fase pertumbuhan (anagen), fase istirahat (katagen), fase rontok 

(telogen). Rata-rata orang kehilangan 50-100 helai rambut setiap hari karena 

rontok, tetapi hampir semua rambut yang rontok akan tumbuh kembali dan 

berganti dengan rambut yang baru. Namun demikian, apabila kerontokan rambut 

yang lebih 50-100 helai per hari dan terjadi terus menerus maka hal tersebut 

merupakan ciri rambut tidak sehat (Esse et al., 2021).  

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang digunakan untuk dioleskan pada 

bagian luar tubuh manusia (kulit, rambut, kuku, bibir, dan bibir), atau pada gigi 

dan selaput lendir mulut, terutama untuk membersihkan, menimbulkan 
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keharuman,  memperbaiki penampilan dan memperbaiki bau badan atau 

menjaga kondisi tubuh tetap baik. Bentuk sediaan kosmetik sangat beragam. 

Biasanya bentuk sediaan kosmetik berbentuk cair, krim, bubuk, dan Pomade 

(Hanum et al., 2023). 

Pomade adalah salah satu produk kosmetik untuk perawatan rambut. 

Pomade adalah sejenis minyak rambut yang dibuat dari zat berminyak atau 

sejenis bahan dari wax (lilin) yang digunakan untuk penataan gaya rambut. 

Pomade banyak digunakan untuk membuat rambut agar terlihat lebih licin, 

mengkilap, dan lembab. Minyak rambut pomade terbukti bertahan lebih lama 

dibandingkan produk lainnya dalam menata rambut (Rasyadi, 2020).  

Salah  satu tanaman yang dapat digunakan untuk pembuatan pomade dan  

untuk merangsang pertumbuhan rambut adalah seledri. Seledri (Apium 

graveolens L) merupakan jenis herba  yang mudah dijumpai. seledri berkhasiat 

sebagai penyubur rambut dari penelitian tersebut diketahui bahwa flavonoid dan 

saponin adalah senyawa kimia yang berperan dalam memacu pertumbuhan 

rambut. Saponin mempunyai kemampuan untuk membentuk busa yang berarti 

mampu membersihkan kulit dari kotoran serta sifatnya sebagai anti iritasi, yang 

dapat meningkatkan sirkulasi darah perifer sehingga meningkatkan 

pertumbuhan rambut. Flavonoid mempunyai aktivitas sebagai bakterisida 

sehingga dapat mempercepat pertumbuhan rambut dan mencegah kerontokan 

(Siregar, 2019). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Meinisasti et al., 2022) ekstrak 

etanol seledri dapat diformulasikan menjadi sediaan gel rambut, konsentrasi 

yang digunakan adalah (5%), (7,5%) dan (10%). Pada hasil penelitian tersebut
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konsentrasi (5%), (7,5%) diketahui memenuhi karakteristik sediaan gel rambut 

sedangkan  konsentrasi  dan (10%)  memenuhi karakteristik  gel rambut kecuali 

uji daya sebar. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Formulasi Sediaan Pomade Ekstrak Etanol Seledri (A graveolens L) 

dengan menurunkan konsentrasi menjadi (1%),( 3%) dan (5%). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana karakteristik formulasi sediaan pomade ekstrak etanol seledri  

(A Graveolens L) (1%), (3%), (5%) dan mengetahui formula mana yang 

memenuhi karakteristik paling baik? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Penelitian  ini bertujuan  tujuan  untuk mengetahui Karakteristik 

Sediaan Pomade dengan variasi terbaik Konsentrasi Ekstrak Etanol Seledri 

(A Graveolens L). 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui karakteristik Formulasi Sediaan Pomade Dari Ekstrak Etanol 

Selediri (A Graveolens L) dengan konsentrasi 1%. 

b. Diketahui karakteristik Formulasi Sediaan Pomade Dari Ekstrak Etanol 

Selediri (A Graveolens L) dengan konsentrasi 3%. 

c. Diketahui karakteristik Formulasi Sediaan Pomade Dari Ekstrak Etanol 

Selediri (A Graveolens L) dengan konsentrasi 5%.  
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d. Diketahui Formulasi Sediaan Pomade Dari Ekstrak Etanol Selediri (A 

Graveolens L) yang memenuhi karakteristik paling baik. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan memberikan pengalaman dalam 

pemanfaatan seledri (A Graveolens L) sebagai bahan aktif pembuatan sediaan 

pomade. 

2. Bagi institusi 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang bermanfaat, terutama tentang formulasi pomade dari ekstrak seledri (A 

Graveolens L). Juga sebagai bahan referensi baru dalam bidang formulasi 

khususnya tentang pembuatan pomade. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya tentang pemanfaatan seledri (A Graveolens L) sebagai bahan aktif 

pembuatan pomade. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No 
Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Lokasi dan 

Waktu 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Link 

1 Formulasi, 

Evaluasi Fisika, 

dan Uji 

Stabilitas 

Sediaan 

Pomade dari 

Ekstrak Etanol 

Daun Pare 

(Momordica 

charantia L.) 

Yahdian 

Rasyadi, 

Sandra Tri 

Juli 

Fendri, 

Frandika 

Tri 

Wahyudi 

Fakultas 

 Lokasi penelitian 

dilaksanakan 

dilaboratorium 

fakultas farmasi, 

universitas 

indonesia.  

(2020) 

Eksperimen Konsentrasi 

ekstrak etanol 

daun pare 8%, 

10%, dan 12% 

https://jur

nalnasion

al.ump.ac.

id/index.p

hp/PHAR

MACY/art

icle/view/

6988 

2 Formulasi Dan 

Uji Stabilitas 

Pomade Lidah 

Buaya (Aloe 

Vera 

Var.Chinensis) 

Rubby 

Abdillah 

Mujiono, 

Ismedsyah  

Penelitian 

Dilaksanakan Di 

laboratorium 

Jurusan Farmasi 

Poltekkes 

Kemenkes Medan 

Tahun 2020  

Eksperimen 

 

 

 

 

Konsentrasi 

ekstrak 25% 

dan 50% 

https://pro

siding.se

minar-

id.com/in

dex.php/s

ainteks/ar

ticle/view/

496 

3 Formulation Of 

Hair Gel From 

Celery Ethanol 

Extract (Apium 

Graveolens L) 

Resva 

Meinistati, 

Krisyanae

lla,  Dewi 

Oktasari  

Penelitian 

Dilaksanakan Di 

laboratorium 

Farmasi Poltekkes 

Kemenkes 

Bengkulu Tahun 

2022 

Eksperimen 

 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Etanol Daun 

Seledri  5% 

7,5% dan 10%  

https://ocs

.poltekkes

bengkulu.

ac.id/inde

x.php/bico

nhealth/a

rticle/view

/15  

4 Uji 

pertumbuhan 

rambut marmut 

kombinasi 

ekstrak etanol 

daun pandan 

wangi 

(Pandanus 

amaryllifolius 

Roxb.) dan 

daun seledri 

(Sansevieria 

trifasciata 

Prain.) 

Latifah 

Khoirani 

Siregar 

Penelitian 

dilaksanakan di 

Laboratorium 

Farmakologi 

Fakultas Farmasi 

Institut Kesehatan 

Helvetia Medan.  

Eksperimen 

laboratorium  

ekstrak daun 

seledri dengan 

formula 1:5, 

2:4, 3:3, 4:2, 

5:1 

https://rep

ository.he

vetia.ac.id

/id/eprint/

2704 

5 Karakterisasi 

Fisik Formula 

Pomade 

Minyak Daun 

Seledri 

(Aleurites 

moluccana  

wild) 

Aldi Budi 

Riyanta, 

Wilda 

Amananti  

Penelitian 

dilaksanakan 

dilaboratorium 

Politeknik 

Harapan Bersama  

Tahun 2020   

Eksperimen 

laboratorium 

Konsentrasi 

Ekstrak 10% 

20% dan 30% 

http://jour

nal.ummg

l.ac.id/ind

ex.php/ph

armacy 

https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/PHARMACY/article/view/6988
https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/PHARMACY/article/view/6988
https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/PHARMACY/article/view/6988
https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/PHARMACY/article/view/6988
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

A. Seledri (Apium Graveolens  L)  

1. Morfologi Daun Seledri (A Graveolens  L)  

 

Gambar 2.1 Seledri 
Sumber : https://asset.kompas.com/crops/V_I2Ecu_ 

Tumbuhan seledri dapat tumbuh didataran rendah atau dataran tinggi, 

dan berkembang dengan dengan baik di tempat yang lembab dan subur. Di 

daerah dataran tinggi, seledri tumbuh dengan tangkai dan daun yang tebal. 

Tumbuhan berhabitus terna 1-2 tahun, tinggi dapat mencapai 0,8 m, tanaman 

berbau khas jika diremas. Akar tebal, berumbi kecil, batang bersegi nyata, 

berlubang tapi tidak berambut, tidak berkayu, beruas, beralus, bercabang 

tegak, hijau pucat, daun majemuk menyirip sederhana, atau beranak daun 3, 

anak daun melebar, pangkal berbentuk segitiga terbalik, (pasak), hijau 

mengkilat ujung daun bergerigi, setiap perigi berambut pendek, pangkal 

tangkai daun umumnya lebar (Siregar, 2019). 

Seledri bermanfaat untuk peluruh air seni,obat rematik, penurun 

tekanan darah tinggi, obat kencing manis dan sebagai penyubur rambut. 

Seledri juga bermanfaat sebagai zat penenang alami, mengatasi rematik, 

menyembuhkan ketombe, mengobati lemah saraf, menambah nafsu makan, 

menghitamkan rambut, mengatasi gigitan nyamuk dan kecoa (Siregar, 2019). 

https://asset.kompas.com/crops/V_I2Ecu_7PTynPf-bEitexgTD-A=/37x0:622x390/750x500/data/photo/2014/07/26/1232317shutterstock-159254675780x390.jpg
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2. Kasifikasi Seledri  

Kingdom   : Plantae  

Devisi    : Spermatopyta  

Kelas    : Magnoliopsida  

Ordo    : Apiales  

Famili    : Apiaceae  

Genus    : Apium  

Spesies    : Apium graveolens L. 

 Nama Umum   : Seledri 

3. Kandungan Daun Seledri  

Minyak atsiri: Limonen, p-simon, D-terpineol, D-santalol, D-pinen, 

Kariofilen; Flavonoid: Apiin, apigenin, isokuersitrin; Kumarin: Asparagin, 

bergapten, isopimpinelin, apiumetin, sitotoksik; saponin; tanin 1%; 

sedanolide; asam sedana; manitol; kalsium; fosfor; besi; protein; glisidol; 

vitamin A, B1 , B2 , C dan K (18) (Siregar, 2019). 

Daun seledri yang diketahui mempunyai aktivitas sebagai vasodilator 

yang dapat memacu pertumbuhan rambut. Apiin merupakan glikosida 

flavonoid yang mengalami hidrolisis sehingga menjadi aglikon apigenin. 

Pelebaran pembuluh darah di rambut memungkinkan tercukupinya suplai 

darah yang lancar untuk proses pertumbuhan rambut (Siregar, 2019). 
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B. Rambut  

1. Pengertian Rambut 

Rambut adalah mahkota bagi semua orang karena rambut berfungsi 

selain untuk memberikan kehangatan, perlindungan, rambut juga untuk 

keindahan dan penunjang penampilan. Rambut sehat memiliki ciri-ciri tebal, 

berwarna hitam, berkilau, tidak kusut dan tidak rontok menjadi kebutuhan 

semua orang. Rambut terdapat hampir pada seluruh bagian tubuh dan 

memiliki berbagai fungsi, antara lain fungsi estetika bagi manusia (Sari & 

Wibowo, 2016). 

Rambut merupakan derivat kulit selain kuku dan kelenjar. Kulit serta 

derivatifnya membentuk sistem integumen pada tubuh kita. Sistem integumen 

adalah lapisan terluar pada tubuh kita. Fungsi integumen itu sendiri untuk 

melindungi tubuh, mengatur suhu tubuh, sebagai sistem ekskresi melalui 

keringat, tempat terjadinya proses sintesis vitamin D, alat indra, dan media 

ekspresi. Rambut ada pada seluruh tubuh kita, terutama rambut halus dan 

tidak berwarna yang biasa disebut dengan rambut vellus. Sedangkan rambut 

yang ada di kepala kita biasa disebut rambut terminal, lebih kasar dan dapat 

dilihat. Rambut terminal juga ada di alis, bulu mata, dan menggantikan 

rambut vellus pada saat sudah pubertas di pubis dan ketiak (Ambarwati, 

2015). 

2. Jenis Rambut 

Jenis rambut pada manusia pada garis besarnya dapat digolongkan 2 

jenis  yaitu, rambut terminal dan rambut velus.  



9 
 

 

a. Rambut terminal adalah rambut kasar yang mengandung banya pigmen. 

Terdapat di kepala,alis, bulu mata, ketiak, dan genitalia eksterna. Rambut 

terminal diproduksi oleh folikel-folikel rambut besar yang ada di lapisan 

subkutis. Secara umum diameter rambut terminal > 0,03mm (Sari & 

Wibowo, 2016). 

b. Rambut velus adalah rambut halus yang sedikit mengandung pigmen, 

rambut velus diproduksi oleh folikel-folikel rambut yang sangat kecil yang 

ada di lapisan dermis, diameternya < 0,03 mm (Sari & Wibowo, 2016). 

3. Manfaat rambut  

Manfaat dari rambut sebagai pelindung Rambut di kepala memperkecil 

efek gesekan dan benturan kepala oleh kekerasan alam di sekitarnya. Rambut 

sebagai penghangat kepala yang paling tebal dan paling panjang 

pertumbuhannya membentuk semacam insulator yang menjaga stabilitas 

suhu kulit kepala dari pengaruh suhu udara sekitarnya sehingga Udara dingin 

tidak dapat langsung mengenai kepala, berhubung adanya insulator di rambut 

yang memperoleh pemanasan tetap dari panas tubuh kita. Pertanda status 

sosial Berkembangnya peradaban membawa serta terbentuknya strata sosial. 

Rambut yang dapat ditata dalam berbagai macam bentuk dijadikan salah satu 

pertanda status sosial pemiliknya. Penunjang penampilan dengan terus 

berkembangnya peradaban, manusia semakin menyadari pentingnya rambut 

sebagai penampilan penunjang keberhasilan (Ambarwati, 2015). 

 

C. Simplisia  

1. Pengertian Simplisia 
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Simplisia adalah bahan alami yang dipergunakan sebagai obat yang 

belum mengalami pengolahan apapun dan berupa bahan yang telah 

dikeringkan (Depkes, 2000). 

2. Macam – macam Simplisia 

a. Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian 

tanaman atau eksudat tanaman (isi sel yang secara spontan keluar dari 

tanaman atau dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya ataupun zat-zat 

nabati lainnya yang dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannya dan 

belum berupa zat kimia murni). 

b. Simplisia hewani adalah simplisia yang merupakan hewan utuh, sebagian 

hewan atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa 

zat kimia murni. 

c. Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia yang berupa bahan pelikan 

atau mineral yang belum diolah dengan cara yang sederhana dan belum 

berupa zat kimia murni (Depkes, 2000). 

D. Ekstraksi 

1. Pengertian Ekstraksi  

Ekstraksi adalah proses pemisahan bahan dari campurannya dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai 

kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi 

dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel 

dengan penyaringan. Ekstrak awal sulit dipisahkan melalui teknik pemisahan 

tunggal untuk mengisolasi senyawa tunggal. Oleh karena itu, ekstrak awal 
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perlu dipisahkan ke dalam fraksi yang memiliki polaritas dan ukuran molekul 

yang sama (Ibrahim et al., 2016). 

2. Metode Ekstraksi 

a. Cara dingin 

1) Maserasi 

Maserasi merupakan metode ekstraksi dengan menggunakan 

pelarut diam atau dengan adanya pengadukan beberapa kali pada suhu 

ruangan. Metode ini dapat dilakukan dengan cara merendam bahan 

dengan sesekali dilakukan pengadukan. Pada umumnya perendaman 

dilakukan selama 24 jam, kemudian pelarut diganti dengan pelarut baru 

(Elfira, 2021). 

2) Perkolasi 

Pada metode perkolasi, serbuk sampel dibasahi secara perlahan 

dalam sebuah perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan kran 

pada bagian bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian atas serbuk 

sampel dan dibiarkan menetes perlahan pada bagian bawah. Kelebihan 

dari metode ini adalah sampel senantiasa dialiri oleh pelarut baru. 

Sedangkan kerugiannya adalah jika sampel dalam percolator tidak 

homogen maka pelarut akan sulit menjangkau seluruh area. Metode ini 

juga membutuhkan banyak pelarut (Ibrahim et al., 2016). 

 

 

 

b. Cara panas 
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1) Soxhlet 

Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel dalam 

sarung selulosa (dapat digunakan kertas saring) dalam kelongsong yang 

ditempatkan di atas labu dan di bawah kondensor. Pelarut yang sesuai 

dimasukkan ke dalam labu dan suhu penangas diatur di bawah suhu 

reflux. Keuntungan dari metode ini adalah proses ekstraksi yang 

kontinyu, sampel terekstrak oleh pelarut murni hasil kondensasi 

sehingga tidak membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan 

banyak waktu. Kerugiannya adalah senyawa yang bersifat termolabil 

dapat terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh terus-menerus berada 

pada titik didih (Mukhriani, 2014). 

2) Refluks 

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada suhu titik didihnya, 

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan 

dengan adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan proses pada 

residu pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses 

ekstraksi sempurna (Depkes, 2000).  

3) Infusa  

Infusa adalah ekstrak dengan pelarut air pada temperatur 

penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih), 

temperatur terukur antara 96-98°C selama waktu tertentu (15-20 

menit). Dekok adalah infusa pada waktu yang lebih lama (suhu lebih 

dari 30°C) dan temperatur sampai titik didih air (Depkes, 2000). 

4) Dekokta 
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Dekoktasi adalah infus pada waktu yang lebih lama dan 

temperatur sampai titik didih air. 
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E. Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam suatu penelitian 

fitokimia yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang golongan 

senyawa yang terkandung dalam tanaman yang sedang diteliti (Afifah Rukmini, 

2020). Berikut macam-macam uji fitokimia : 

1. Saponin 

Saponin pada umumnya berada dalam bentuk glikosida sehingga 

cenderung bersifat polar. Saponin adalah senyawa aktif permukaan yang 

dapat menimbulkan busa jika dikocok dalam air. Hal tersebut terjadi karena 

saponin memiliki gugus polar dan non polar yang akan membentuk misel. 

Pada saat misel terbentuk maka gugus polar akan menghadap ke luar dan 

gugus nonpolar menghadap ke dalam dan keadaan inilah yang tampak seperti 

busa (Padmasari et al., 2013). 

2. Flavonoid  

Flavonoid umumnya lebih mudah larut dalam air atau pelarut polar 

dikarenakan memiliki ikatan dengan gugus gula.  Flavonoid terutama berupa 

senyawa yang larut dalam air dan senyawa aktifnya dapat diektraksi dengan 

etanol 70% (Padmasari et al., 2013). 

3. Alkaloid  

Alkaloid dapat tertarik pada pelarut etanol karena senyawa alkaloid 

bersifat polar. Reaksi positif yang terjadi pada uji alkaloid adalah 

terbentuknya endapan jingga pada pereaksi dragendorff dan endapan kuning 

pada pereaksi mayer, hal tersebut terjadi karena adanya reaksi penggantian 

ligan (Padmasari et al., 2013). 
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4. Tanin  

Golongan tanin yang merupakan senyawa fenolik cenderung larut 

dalam air sehingga cenderung bersifat polar (Harbone, 1987). Pengujian tanin 

menunjukkan bahwa tanin yang terkandung di dalam ekstrak etanol 

merupakan tanin kondensasi karena terbentuk warna hijau kehitaman setelah 

ditambahkan dengan 𝐹𝑒𝐶𝑙3 (Padmasari et al., 2013). 

5. Steroid Dan Triterpenoid  

Senyawa kelompok steroid dan triterpenoid adalah senyawa kelompok 

metabolit sekunder yang mempunyai struktur dasar yang hamper sama. 

Pengenalan senyawa triterpenoid dan steroid didasarkan pada 

kemampuannya membentuk warna dengan pereaksi Libermann-Burchard. 

F. Pomade 

1. Pengertian Pomade   

Pomade merupakan salah satu jenis minyak rambut yang dibuat dari zat 

berminyak atau semacam bahan dari wax (lilin) yang berfungsi untuk 

penataan gaya rambut. Pomade banyak digunakan untuk membuat rambut 

agar terlihat lebih licin, mengkilap, dan lembab. Minyak rambut pomade 

terbukti bertahan lebih lama dibandingkan produk lainnya dalam menata 

rambut (Rasyadi, 2020).  

2. Jenis-Jenis Pomade  

Jenis Pomade berdasarkan bahan dasarnya pomade terbagi atas 2 

jenis, yaitu pomade oil based dan pomade water based : 
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a. Pomade oil based  

Pomade oil based mengandung bahan dasar minyak yang membuat 

rambut menjadi licin, tampak mengkilap dan tidak kering. Menurut 

Farmakope Indonesia Edisi V, berdasarkan komposisi bahan dasarnya, 

pomade oil based digolongkan sebagai dasar senyawa hidrokarbon. Dasar 

senyawa hidrokarbon bersifat lemak, bebas air, sukar dicuci dengan air dan 

digunakan sebagai emolien atau pelembab. 

b. Pomade water based 

Pomade water based adalah pomade berbahan dasar air, dibuat dari 

bahan kimia sintetis. Menurut Farmakope Indonesia Edisi V, berdasarkan 

komposisi bahan dasarnya, pomade water based digolongkan sebagai 

dasar yang dapat dicuci dengan air, sehingga membentuk emulsi minyak 

dalam air. 

G. Monografi  

1. Zat Aktif 

Ekstrak Seledri ( Apium Graveolens L) dengan konsentrasi pada sampel 

yaitu 1%, 3% dan 5%. 

2. Zat Tambahan 

a. Vaselin putih Farmakope indonesia edisi III hal :633) 

Pemerian Masa lunak, lengket, bening, putih, sifat ini tetap setelah 

zat dileburkan dan dibiarkan hingga dingin tanpa diaduk. Kelarutan Praktis 

tidak larut dalam air dan etanol 95% larut dalam kloroform p, dalam eter 

pdan dalam eter minyak tanah p, larutan kadang-kadang beropalesensi 

lemah. Kegunaan basis. Konsentrasi 40%. 
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b. Cera alba (Farmakope indonesia edisi 3 hal.140) 

Pemerian Zat padat, lapisan tipis bening, putih kekuningan, bau khas 

lemah. Kelarutan Praktis tidak larut dalam air, agak sukar larut dalam 

etanol 95% p dingin , larut dalam kloroform p, dalam eter p hangat, dalam 

minyak lemak dan dalam minyak atsiri. Kegunaan basis. Konsentrasi 5-

10%.  

c. Lanolin / Adeps Lanae ( farmakope indonesia edisi 3 hal.61).  

Pemerian Zat serupa lemak,  liat, lekat, kuning muda atau kuning 

pucat, agak tembus cahaya bau lemah dan khas. Kelarutan Praktis tidak 

larut dalam air, agak sukar larut dalam etanol, 95% P. mudah larut dalam 

kloroform p, dan dalam eter p. Kegunaan basis, emollient. Konsentrasi 

16%. 

d. Nipagin (Farmakope indonesia edisi 3 hal.378) 

Pemerian Serbuk hablur halus; putih; hampir tidak berbau; tidak 

mempunyai rasa, kemudian agak membakar diikuti rasa tebal. Kelarutan 

Larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air mendidih, dalam 3,5 

bagian etanol (95%) P dan dalam 3 bagian aseton P; mudah larut dalam 

eter P dan dalam larutan alkali hidroksida; larut dalam 60 bagian gliserol 

P panas dan dalam 40 bagian minyak lemak nabati panas, jika didinginkan 

larutan tetap jernih. Kegunaan zat pengawet. Konsentrasi 0,015-0,2%. 

e. Vit E/Tocopherolum (Farmakope indonesia edisi 3 hal.606) 

Pemerian Tidak berbau atau sedikit berbau tidak berasa cairan 

seperti minyak, kuning jernih, asetat pada suhu dingin bentuk padat. 

Kelarutan Asam suksinat praktis tidak larut dalam air, sukar larut dalam 
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larutan alkali larut dalam dalam etanol 95%dalam eter p dan aseton p. 

Kegunaan antioksidan.  

f. Glycerolum, Gliserol, Gliserin (Farmakope indonesia edisi 3 hal.271) 

Pemerian Cairan seperti sirop, tidak berwarna, tidak berbau, manis 

diikuti rasa hangat, higroskopik. Kelarutan Dapat campur dengan air dan 

dengan etanol (95%) P, praktis tidak larut dalam kloroform P, dalam eter 

P, dan dalam minyak lemak. Kegunaan pelumas, surfaktan. 

H. Evaluasi Sediaan Pomade  

1. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis menguji sediaan farmasi dengan sensor indra untuk 

mengukur daya penerimaannya terhadap produk. Ini sangat penting untuk 

evaluasi sediaan farmasi agar menghasilkan mutu yang sesuai standar. Uji 

organoleptis dapat menunjukkan adanya kebusukan dan kerusakan mutu 

produk (Riyanta & Amananti, 2020). 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas sediaan pomade dilakukan dengan tujuan untuk 

memastikan perpaduan bahan-bahan (basis dan zat aktif) yang membuat 

bentuk pomade homogen. Jika ada perbedaan sifat antara basis dan zat aktif, 

proses penggumpalan akan terjadi, yang menghasilkan partikel besar dalam 

sediaan (Mujiono & Ismedsyah, 2020). 

3. Uji daya sebar 

Uji daya sebar ini menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi 

ekstrak minyak seledri yang digunakan akan meningkatkan respons daya 

sebarnya. Suatu sediaan akan lebih disukai bila dapat menyebar dengan 
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mudah di kulit, karena pemakaiannya lebih mudah dan lebih nyaman (Riyanta 

& Amananti, 2020). 

4. Uji pH 

Pengujian nilai pH merupakan karakteristik yang perlu diperhatikan 

dalam suatu formulasi sediaan topikal. Uji pH bertujuan untuk mengetahui 

nilai pH suatu sediaan apakah dapat diterima oleh kulit (Novia Indah 

Kharisma et al., 2020). 

5. Uji iritasi 

Pada uji iritasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya iritasi yang 

muncul pada kulit setelah sediaan dioleskan. Dari pengujian terhadap semua 

panelis memperlihatkan bahwa tidak ada gejala yang timbul seperti 

kemerahan dan gatal-gatal pada kulit. Ini menunjukkan tidak terjadinya iritasi 

(Armadany et al., 2015). 

6. Uji Freeze-thaw 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat kestabilan sediaan pomade 

apakah terjadi perubahan suhu yang ekstrim dapat mempengaruhi kestabilan 

sediaan pomade yang dibuat (Auliasari et al., 2018). 

7. Uji Kadar Abu  

Kadar abu merupakan campuran dari komponen anorganik atau mineral 

yang terdapat pada suatu bahan pangan dan merupakan residu organik dari 

proses pembakaran atau oksidasi komponen organik bahan pangan. Kadar 

abu dari suatu produk menunjukkan kandungan mineral yang terdapat dalam 

bahan tersebut, kemurnian, serta kebersihan suatu produk yang dihasilkan 

(Kristiandi, et al., 2021). 
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8. Uji Kesukaan 

Uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan panelis 

terhadap sediaan pomade yang dibuat. Uji kesukaan dilakukan secara visual 

terhadap orang panelis, pria yang suka dan tidak suka pomade (Auliasari et 

al., 2018). 
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BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental yaitu suatu 

penelitian dengan melakukan kegiatan percobaan untuk mengetahui pengaruh 

yang ada, sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu atau eksperimen 

dilakukan dengan meneliti percobaan yang dilakukan terhadap uji variabel 

terikat(Imam & Anggita, 2018). 

B. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent) dan 

variabel terikat (dependent). Jenis variabel ini digunakan dalam menganalisis 

hubungan antara variabel, yaitu variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas. 

     

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Variabel Penelitian 

 

 

C. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Karakteristik Sediaan gel 

Pomade  Ekstrak Etanol Daun 

seledri (Apium Graveolens L) 

1. Uji Organoleptis 

2. Uji Homogenitas 

3. Uji daya Sebar  

4. Uji Ph 

5. Uji Iritasi 

6. Uji Freeze-thaw 

7. Uji Kadar Abu 

8. Uji Kesukaan  

 

 

Kosentrasi ekstrak etanol 

seledri 1 %, 3% dan 5%. 

 

Variabel Bebas Variabel Terikat 
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Variabel Sub variable Definisi Alat ukur/ 

Metode 

Hasil Ukur Skala 

Independen      

Formulasi 

gel pomade 

ekstrak 

etanol 

seledri 

(Apium 

graveolens 

L.) dengan 

variasi 

kosentrasi   

 

Organoleptis Jumlah % 

Ekstrak Etanol 

Seledri (Apium 

Graveolens L.)  

dalam  sediaan 

Gel Pomade 

Timbangan 

analitik  

 

Konsentrasi 

Formulasi 

yang 

memiliki 

sediaan 

paling baik. 

Nominal  

Dependen      

Uji 

karakteristik 

Sediaan 

Ekstrak 

Etanol 

Seledri 

(Apium 

Graveolens 

L.)  

Organoleptis Keadaan fisik 

sediaan Gel 

Pomade dari 

ekstrak etanol 

Seledri yang 

meliputi : 

a. warna 

b. bau 

c. bentuk 

a. Warna : 

Indera 

Penglihatan 

b. Bau :  

Indera 

Penciuman 

c. Bentuk : 

Indera 

Penglihatan 

a. Warna : 

Khas 

b. Bau : 

Khas 

c. Bentuk : 

Cair 

Nominal  

 Homogenitas Tercampur atau 

tidaknya 

komponen 

dalam  sediaan 

Gel Pomade 

Kaca Arloji Adanya 

butiran atau 

tidak 

Ordinal  

 Daya sebar  Mengetahui 

tingkat daya 

sebar suatu 

sediaan gel 

pomade. 

Diletakan diatas 

kaca berukuran 

20x20 cm 

5-7 cm Nominal 

 pH Mengetahui 

nilai Ph suatu 

sediaan apakah 

dapat diterima 

oleh kulit. 

pH meter   4,5-6,5 Nominal 

 Iritasi   mengetahui 

apakah bisa 

menimbulkan 

iritasi pada kulit 

atau tidak. 

Uji tempel 

tertutup 

langsung pada 

manusia 

Iritasi atau 

tidak iritasi 

Ordinal 

  

Freeze-thaw 

Mengetahui 

perubahan gel 

pomade pada 

suhu kulkas dan 

oven 

Kulkas,oven Fase 

memisah 

atau tidak 

memisah 

Ordinal 

 

 

 

Kadar abu  Mengetahui 

berat kadar abu  

Timbangan 

analitik  

Tidak lebih 

15% 

nominal  

 

D. Waktu dan Tempat Penelitian 
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Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan dimulai pada bulan 

Februari 2024 sampai April 2024 di Laboratorium Terpadu Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Bengkulu. 

E. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

1. Tahap Pra Analitik 

a. Pengurusan Perizinan 

Pengurusan perizinan dilakukan secara mandiri oleh mahasiswa. 

Ada beberapa tahap yang perlu dilakukan. Pertama, mahasiswa harus 

mendaftar secara online di web resmi Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

Setelah selesai menginput data mengenai penelitian maka mahasiswa 

dapat langsung datang ke bagian Administrasi Akademik (ADAK) 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu untuk mencetak surat pra penelitian. 

Setelah dicetak, surat pra penelitian dapat diambil dan digunakan 

sebagaimana mestinya. 

b. Alat dan Bahan 

1) Alat  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bejana 

maserasi kaca, timbangan analitik, hot plat, jangka sorong, anak 

timbangan,milimeter blok, kertas pH universal, beaker glass , cawan 

porselen, cawan petri,  batang pengaduk, kaca arloji, pipet tetes, rotary 

evaporator, spatel, aluminium foil, dan tempat pomade. 
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2) Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Etanol 

96%, herba seledrivaselin putih (Fagron®), cera alba, lanolin 

(Abmole®), span 80, nipagin , vitamin e dan glisein(thermo fisher®). 

2. Tahap Analitik 

a. Penyiapan Simplisia  

Tahap pertama adalah determinasi tanaman. Selanjutnya 

pengumpulan sampel herba Seledri (Apium graveolens L). Setelah itu 

lakukan proses sortasi basah dengan cara memsisahkan kotoran-kotoran 

atau bahan asing serta bagian tanaman yang tidak diperlukan yang masih 

menempel pada herba seledri. Setelah itu lakukan pencucian,  dengan cara 

mencuci herba seledri dengan menggunakan bersih (sumur, PAM, atau air 

dari mata air) atau pun dengan menggunakan air yang mengalir hingga 

bersih. Setelah itu lakukan penirisan dengan menggunakan rak atau 

keranjang yang didalamnya dimasukkan simplisia yang selesai dicuci. Hal 

ini bertujuan untuk mengurangi kadar air simplisia agar tidak terjadi 

pembusukan pada simplisia. Setelah selesai penirisan,lakukan pengayakan 

dengan cara memotong sampel yaitu herba seledri menjadi bagian yang 

lebih kecil lagi (cacahan atau serbuk) dengan menggunakan pisau (Pipih 

Agustina, Erlina Rustiani, 2019). 

b. Pembuatan Ekstraksi Etanol Seledri 

Proses pembuatan ekstrak seledri menggunakan metode ekstraksi 

maserasi. Simplisia segar herba seledri sebanyak 1,5 kg kemudian 

dimaserasi dengan cara direndam dengan menggunakan pelarut etanol 96 
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% hingga simplisia terendam sempurna dan dibiarkan selama 5 hari sambil 

sesekali diaduk. Saring dan pisahkan maserat dan ampas, selanjutnya 

dimaserasi kembali dengan menggunakan pelarut yang baru. Kegiatan ini 

dilakukan selama 3 kali 3 sampai dengan 5 hari dan esktrak cair yang 

diperoleh kemudian diuapkan dengan menggunakan alat rotary 

evaporator, sehingga akan diperoleh hasil ekstrak kental. 

c. Skrining Fitokimia  

1) Uji Alkaloid  

Sampel sebanyak 2 g ditambahkan 5 mL amonia 21 % kemudian 

digerus dalam mortar, selanjutnya 25 mL kloroform ditambahkan ke 

dalam campuran tersebut dan digerus dengan kuat. Campuran disaring 

kemudian filtratnya digunakan sebagai larutan percobaan (larutan A). 

Larutan A diekstraksi 2 kali dengan asam klorida 10% (larutan B). 

Larutan A diteteskan pada kertas saring, lalu ditetesi pereaksi 

Dragendorff, sampel positif mengandung alkaloid bila timbul warna 

merah jingga. Larutan B sebanyak 5 mL dalam tabung reaksi diuji 

dengan pereaksi Mayer dan Dragendorff, sampel positif mengandung 

alkaloid jika timbul endapan merah bata pada penambahan pereaksi 

Dragendorff dan endapan putih pada penambahan pereaksi Mayer 

(Baharyati, Wirasutisna, et al., 2022). 

2) Uji Flavonoid 

Uji flavonoid dilakukan dengan cara siapkan sampel sebanyak 1 

gram ditambahkan 100 mL air panas, dan didihkan selama 15 menit 

kemudian disaring dan diperoleh filtrat A. Filtrat A sebanyak 5 mL 
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ditambahkan serbuk Mg dan ditambahkan 2 mL larutan alkohol asam 

kloridda (1:1), kemudian tambahkan amil alkohol, dikocok kuat-kuat 

dan biarkan memisah. Sampel positif mengandung flavonoid jika warna 

merah/kuning/jingga/ pada lapisan amil alkohol (Baharyati et al., 

2022). 

3) Uji Tanin   

Uji Tanin dilakukan dengan cara filtrat A sebanyak 5 mL 

direaksikan dengan larutan 𝐹𝑒𝐶𝑙3 1%. Dalam tabung yang lain, 5 mL 

filtrat ditambahkan larutan gelatin. Sampel positif mengandung tannin 

jika terjadi perubahan warna pada penambahan 𝐹𝑒𝐶𝑙3 dan terbentuk 

endapan putih pada penambahan larutan gelatin (Baharyati et al., 2022). 

4) Uji Saponin 

Uji ini dilakukan dengan cara filtrat sebanyak 10 mL dalam 

tabung reaksi dikocok vertikal selama 10 detik dan didiamkan selama 

10 menit. Bahan positif mengandung saponin bila terbentuk buih yang 

mantap selama tidak kurang dari 10 menit setinggi 1 cm dan buih tidak 

hilang ketika ditambah HCl 2N (Baharyati et al., 2022). 

5) Uji Steroid dan Triterpenoid 

Sampel sebanyak 1 gram dimaserasi dengan 25 mL eter selama 2 

jam kemudian disaring, diperoleh filtrat B. Filtrat B sebanyak 5 mL 

diuapkan dalam cawan penguap, ke dalam residu ditambahkan 2 tetes 

asam asetat anhidrat kemudian ditambahkan 1 tetes asam sulfat pekat. 

Sampel positif mengandung steroid/triterpenoid jika terbentuk warna 

hijau/biru -merah/ungu (Baharyati et al., 2022). 
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d. Formulasi Sediaan Pomade  

Tabel 3.2 Formulasi Pomade Ekstrak etanol seledri 

Bahan 

Formula % (b/b) 
Kegunaan 

bahan 
Standar F0 F1 F2 F3 

 

Ekstrak 

etanol seledri 
0 1 % 3% 5 % Zat aktif -- 

Vaselin putih 40 40 40 40 Zat tambahan 40% 

Cera alba 10 10 10 10 Zat tambahan 5-10% 

Lanolin 9 9 9 9 Pelembab 16% 

Span 80 8 8 8 8 Emulgator 16,67% 

Nipagin 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 
0,015-

0,2% 

Vit E 0,03 0,03 0,03 0,03 Antioksidan 
0,001-

0,05% 

Gliserin ad 100g 100g 100g 100g Surfaktan <30% 

Sumber : (Riyanta & Amananti, 2020). 

e. Cara Kerja  

1) Siapkan alat dan bahan, lalu timbang bahan sesuai yang perhitungan 

yang dibutuhkan. 

2) Pembuatan  massa 1 (FI): masukkan vaselin putih,lanolin,cera alba ke 

dalam beaker gelas dan  letakkan di atas hot plate  hingga melebur  

3) Pembuatan  massa 2 (FII): Masukkan larutan nipagin,vitamin e dan 

gliserin ke dalam beaker gelas  aduk ad homogen 

4) Campurkan massa 1 dan massa 2 dan tambahkan span 80 dan ekstrak 

seledri aduk ad homogen. 

5) Setelah sediaan homogen masukkan kedalam masing-masing wadah 

pomade yang telah di sediakan tunggu sampai dingin dan mengeras 

(Rasyadi, 2020). 

f. Pengujian Sediaan Pomade 
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Pemeriksaan  Pomade dilakukan dengan cara pemeriksaan 

Pengamatan Organoleptis, Pengamatan Homogenitas, Uji  Daya Sebar, uji 

ph, uji iritasi, uji freeze-thaw, uji kadar abu, dan uji kesukaan. 

1) Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati warna, bentuk dan 

bau sediaan. Uji organoleptis dilakukan dengan menggunakan indra 

visual (Riyanta & Amananti, 2020). 

2) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan penimbangan 0,1 gram 

pomade,kemudian mengoleskannya dengan kaca transparan secara tipis 

kemudian merata. Pomade dikatakan homogen jika menunjukkan 

susunan yang homogen serta tidak adanya butiran-butiran kasar 

(Riyanta & Amananti, 2020). 

3) Uji Daya Sebar 

Cara pengujian daya sebar pomade dilakukan dengan cara 

menimbang  sebanyak 500 mg, kemudian diletakan di atas grafik. 

Selanjutnya diukur luas daerah pomade dengan ditutup cawan petri dan 

diberi beban 1 gram, daerah yang dipenuhi pomade dilakukan 

pengukuran, kemudian ditutup kembali dan diberi beban 2 gram. 

Lakukan luas area yang tertutupi sediaan dan terakhir menggunakan 

beban 5 gram untuk diukur kembali penambahan luas area sediaan 

(Riyanta & Amananti, 2020). 

 

4) Uji pH 
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Pengujian nilai pH merupakan karakteristik yang perlu 

diperhatikan dalam suatu formulasi sediaan topikal. Uji pH bertujuan 

untuk mengetahui nilai pH suatu sediaan apakah dapat diterima oleh 

kulit. Nilai pH yang dianjurkan pada suatu sediaan topikal adalah pada 

rentang 3,0-7. Kondisi sediaan yang terlalu asam akan mengakibatkan 

kulit menjadi iritasi, sedangkan kondisi yang terlalu basa dapat 

membuat kulit menjadi bersisik menurut SNI 16-4955-1998 nilai pH 

standar 3,0-7,0 (Auliasari et al., 2018)   

5) Uji Iritasi 

Pengujian dilakukan dengan uji tempel tertutup pada kulit 

manusia. Sediaan pomade diambil 1 gram, kemudian dioleskan pada 

lengan atas bagian dalam dengan diameter 2 cm, ditutup dengan perban 

dan di plester dibiarkan selama 15 menit, diamati gejala yang timbul 

seperti kemerahan dan gatal-gatal pada kulit. Uji iritasi ini dilakukan 

terhadap 10 orang panelis (Armadany et al., 2015). 

6) Uji Freeze-thaw 

Sampel pomade disimpan pada suhu ± 4˚C selama 24 jam 

kemudian dipindahkan pada suhu penyimpanan ± 40 ˚C selama 24 jam 

(dihitung sebagai satu siklus). Uji ini dilakukan sebanyak 6 siklus, 

kemudian diamati perubahan fisik yang terjadi, apakah terjadi 

perubahan pada sediaan pomade yang diamati secara visual (Rasyadi, 

2020). 

 

7) Uji Kadar Abu 
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Timbang dengan teliti 5 gram gel pomade kedalam cawan 

porselen yang telah dipijarkan dan ditimbang, lalu diabukan dan 

dipijarkan. Setelah didinginkan dalam eksikator, lalu ditimbang hingga 

berat tetap uji kadar abu bertujuan untuk memberikan gambaran 

kandungan mineral internal dan eksternal, hasil ini memenuhi syarat 

yang terdapat yaitu tidak lebih dari 0,1 % . 

kadar abu = 
berat abu

berat contoh 
 × 100 % (Badan Standardisasi Nasional, 

2010). 

8) Uji Kesukaan  

Uji ini dilakukan meliputi kesukaan terhadap formulasi sediaan  

yang terdiri dari 4 konsentrasi berbeda terhadap 10 orang panelis 

dengan metode angket. Panelis akan memberikan penilaiaan tentang 

sediaan. Adapun nilai yang diberikan oleh panelis yaitu dengan rentang 

nilai Sangat Suka = 3, Suka = 2, Tidak Suka = 1, dan Sangat Tidak Suka 

= 0. (Pipih Agustina, 2019).  

3. Tahap Pasca Analitik 

Analisis data dilakukan dengan cara pengambilan kesimpulan umum 

berdasarkan penelitian yang dilakukan yaitu dengan melihat hasil uji 

karakteristik Sediaan  Pomade Dari Ekstrak Etanol Seledri (Apium 

Graveolens L.). dari hasil eksperimen yang dilakukan di laboratorium, lalu 

dibuat dalam bentuk tabel serta dinarasi. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Jalannya Penelitian 

Penelitian ini tentang Formulasi Sediaan Pomade Ekstrak Etanol Seledri 

(Apium Graveolens L) yang dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu dan Laboratorium FMIPA Universitas Bengkulu. 

Pelaksanaan penelitian ini meliputi berbagai tahapan,yaitu tahap pasca analitik 

dan pasca analitik. 

Pada tahapan pra penelitian meliputi kegiatan pengajuan, penetapan judul 

dan tujuan penelitian. Kemudian peneliti mempersiapkan instrument penelitian, 

pelaksanaan seminar ujian proposal dan surat izin penelitian. Surat izin penelitian 

dari institusi pendidikan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Provinsi 

Bengkulu dan diserahkan ke Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) kemudian tembusan surat tersebut diteruskan ke Kantor 

Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Bengkulu. Kemudian sampel Seledri 

(Apium Graveolens L) dilakukan uji laboratorium untuk mendapatkan data 

determinasi, yang dilakukan di Laboratorium FMIPA Universitas Bengkulu. 

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini dimulai dari pemilihan bahan utama  

yaitu herba Seledri (Apium Graveolens L) segar, lalu dijadikan simplisia seledri 

segar dan kemudian dimaserasi selama 3 sampai 5 hari 3 kali pengulangan dan 

hasil maserasi diuapkan dengan rotary evaporator  dilakukan di Laboratoroim 

Biologi dan FMIPA Universitas Bengkulu dan di dapatkan hasil esktrak kental 

sebagai zat aktif dalam pembuatan lip balm. Selanjutnya di lakukan beberapa 

tahapan pembuatan sediaan pomade ekstrak bunga rosella (Apium Graveolens  

L) dan beberapa uji karakteristik sediaan pomade ekstrak seledri (Apium 
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Graveolens  L) yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji iritasi, 

uji daya sebar, uji Freeze Thaw, uji kadar abu dan uji  kesukaan. Setelah sediaan 

lip balm telaha selesai dibuat kemudian dilanjutkan ke tahapan pasca analitik 

yaitu dilakukan dengan cara pengolahan data. 

B. Hasil Penelitian 

1. Identifikasi Tanaman  

Determinasi tanaman dilakukan di laboratorium FMIPA Universitas 

Bengkulu. Hasil identifikasi menyatakan bahwa taksonomi tanaman yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Ordo  : Apiales 

b. Famili : Apiaceae 

c. Genus : Apium  

d. Spesies : Apium Graveolens L 

Hasil identifikasi ini disahkan dengan surat hasil identifikasi 

laboratorium dengan nomor 165/UN30.12.LAB.BIOLOGI/2023. 

2. Ekstraksi Seledri (Apium Graveolens L)  

Ekstrak etanol seledri (Apium Graveolens L) dibuat menggunakan 1,5 

kg simplisia segar seledri (Apium Graveolens L). Hasil ekstrak yang 

didapatkan sebanyak 83,5416 Gram. Pelarut yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah etanol 96% sebanyak 18 liter. 
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Tabel 4. 1 Hasil Ekstraksi Seledri (Apium Graveolens  L) 
Berat 

Daun 

Segar 

Berat 

Serbuk 

Simplisia 

Pelarut 

Etanol 

96% 

Hasil 

Maserat 

Berat 

Ekstrak 

(%b/b) 

Rendemen 

5 Kg 1,5 Kg 18 L 15 L 
83,5416 

gram 
5,569 % 

 

3. Skrining Fitokimia Ekstrak Seledri (Apium Graveolens L) 

 Skrining fitokimia ini dilakukan terhadap simplisia segar dan 

ekstrak seledri (Apium Graveolens L) untuk mengetahui ada atau tidaknya 

keberadaan metabolit sekunder didalam seledri seperti golongan alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin dan steroid/ triterpenoid 

Tabel 4.2 Hasil Skrining Fitokimia Esktrak Seledri (Apium 

Graveolens  L) 

Golongan Hasil Parameter Positif 

Alkaloid + 
Endapan merah bata (dragendorff) dan endapan putih 

(mayer) 

Flavonoid + 
Perubahan warna merah/ kuning/ jingga/ pada lapisan 

amil alkohol 

Tanin + perubahan warna dan terbentuknya  endapan putih 

Saponin + Terbentuknya busa yang stabil 

Steroid dan 

Triterpenoid 
_ 

Tidak terjadi perubahan warna menjadi hijau kebiruan 

dan terbentuknya cincin coklat/violet 

 

4. Uji Karakteristik Pomade Rambut dari Ekstrak Etanol Seledri 

 Pada Sediaan Pomade Rambut dari Ekstrak Etanol Seledri dilakukan 

uji karakteristik yaitu uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya sebar, uji pH, 

uji iritasi, uji freeze-thraw, uji kadar abu, dan uji kesukaan. Hasil uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji daya sebar, uji pH, uji iritasi, uji freeze-

thraw  dan uji kesukaan dapat dilihat ditabel berikut :  
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a. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis sediaan gel rambut ini dilakukan pada hari pertama. 

Pengujian organoleptis berupa bentuk, warna, bau yang dilakukan secara 

visual (Riyanta & Amananti, 2020). 

Tabel 4.3 Hasil Uji Organoleptis 

Formula 
Uji Organoleptis 

Warna Bau Bentuk 

F0 Krim Khas Semi Padat 

F1 Hijau Muda Ekstrak Seledri Semi Padat 

F2 Hijau Tua Ekstrak Seledri Semi Padat 

F3 Hijau Kehitaman Ekstrak Seledri Semi Padat 

Keterangan :  

F0 = Formula gel rambut Tanpa Ekstrak Seledri(0%) 

FI = Formula gel rambut Ekstrak Seledri(1%) 

FII = Formula gel rambut Ekstrak Seledri(3%) 

FIII = Formula gel rambut Ekstrak Seledri(5%) 

Dari hasil uji organoleptis terdapat perbedaan warna antara FI, FII 

dan FIII. Hasil uji organoleptis dapat dilihat pada Tabel 4.3 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui merata atau tidaknya 

sediaan yang telah dibuat (Budi Riyanta & Amananti, 2020). Hasil uji 

homogenitas semua formula pomade ekstrak seledri (Apium Graveolens 

L) memenuhi syarat uji seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.4 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas 

Formula 
 Hari  

0 1 7 14 

F0 H H H H 

F1 H H H H 

F2 H H H H 

 F3 H H H H 

Keterangan : 

H  = Homogen 

TH = Tidak Homogen 

c. Uji Daya Sebar  

Tujuan dilakukan uji daya sebar adalah untuk mengetahui 

penyebaran Pomade pada kulit (Budi Riyanta et al, 2020). 

Tabel 4.5 Hasil Uji Daya Sebar 

Formula 
Pertambahan Luas Daya Sebar (cm) 

Jumlah Keterangan 
Beban 1 g Beban 2 g Beban 5 g 

F0 1,680 cm 1,763 cm 1,929 cm 
5,373 

cm 
MS 

FI 1,755 cm 1,893 cm 2,124 cm 
5,772 

cm 
MS 

FII 1,585 cm 1,691 cm 1,785 cm 
5,061 

cm 
MS 

FIII 1,630 cm 1,711 cm 1,894 cm 
5,235 

cm 
MS 

 

Keterangan : 

F0 = Formula Pomade Tanpa Ekstrak Seledri(0%) 

FI = Formula Pomade Ekstrak Seledri(1%) 

FII = Formula Pomade Ekstrak Seledri(3%) 

FIII = Formula Pomade Ekstrak Seledri(5%) 

MS  = Memenuhi Syarat (5-7 cm) 

TMS = Tidak Memenuhi Syarat 
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Dari hasil uji daya sebar terlihat bahwa FII tidak memenuhi syarat 

uji daya sebar. Hasil uji daya sebar dapat dilihat pada Tabel 4.5  

d. Uji pH 

Pengujian Nilai pH merupakan karakteristik yang perlu diperhatikan 

dalam suatu formulasi sediaan topikal. Uji pH bertujuan untuk mengetahui 

nilai pH suatu sediaan apakah dapat diterima oleh kulit (Kharisma & 

Safitri, 2020). 

Tabel 4.6 Hasil Uji pH 
 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

M  = Memenuhi 

TM = Tidak Memennnuhi 

e. Uji Iritasi 

Uji iritasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya iritasi yang 

muncul pada kulit setelah sediaan dioleskan uji iritasi dilakukan terhadap 

10 orang panelis (Armadany et al., 2015). 

Tabel 4.7 Hasil Uji Iritasi 

Formula Hasil Uji Iritasi 
Presentase Hasil 

Uji Iritasi (%) 
Keterangan 

Formula 
  Hari  

Keterangan 
0 1 7 14 

F0 7 7 7 7 M 

F1 7 7 7 7 M 

F2 7 7 7 7 M 

F3 7 7 7 7 M 
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I TI I TI 

F0 - 10 0 100 % M 

F1 - 10 0 100 % M 

F2 - 10 0 100 % M 

F3 - 10 0 100 % M 

 

Keterangan 

M    :  Memenuhi 

TM  :  Tidak Memenuhi 

f. Uji Freeze-thaw  

Pengujian Freeze-thaw ini dilakukan untuk melihat kestabilan 

sediaan pomade yang dibuat (Auliasari et al., 2018) 

Tabel 4.8 Hasil Uji Freeze Thaw 
Formula 

Siklus 

I II III IV V VI 

40C 400C 40C 400C 40C 400C 40C 400C 40C 400C 40C 400C 

F0 MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 
FI MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 
FII MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 
FIII MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

 

Keterangan :  

MS  = Memenuhi Syarat 

TMS    = Tidak Memenuhi Syarat 

Dari hasil uji Freeze Thaw terlihat bahwa FI, FII dan FII memenuhi 

syarat uji Freeze Thaw. Hasil uji Freeze Thaw dapat dilihat pada Tabel 4.9 

g. Hasil Kadar Abu 

Tabel 4.9 Kadar Abu 

Formula 
Kadar abu 

Keteragan 
Hasil pengujian 

F0 0,043 M 

F1 0,256 TM 

F2 0,393 TM 

F3 0,777 TM 
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Keterangan : 

M    :  Memenuhi 

TM  :  Tidak Memenuhi 

h. Hasil Uji Kesukaan  

Uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaan 

responden terhadap pomade rambut yang dibuat 

 

Gambar 4.1 Uji Hedonik 

C. Pembahasan 

1. Ekstraksi  Seledri (Apium Graveolens L) 

Proses ekstraksi seledri (Apium Graveolens L) dilakukan dengan 

metode maserasi menggunakan 1,5 kg sampel segar seledri (Apium 

Graveolens L) dan pelarut yang digunakan etanol 96% dikarenakan pada 

proses maserasi kali ini menggunakan simplisia segar sehingga harus 

menggunakan etanol dengan kandungan air yang lebih sedikit dan etanol 96% 

memiliki tingkat kepolaran yang tinggi sehingga sesuai untuk mengekstrak 

senyawa-senyawa yang polar dalam serbuk seledri (Sanjiwani et al., 2023). 

Pada proses ekstraksi ini menggunakan metode maserasi, metode 

maserasi merupakan ekstraksi simplisia dengan  menggunakan pelarut 

0
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dengan  beberapa kali pengadukan pada suhu ruangan. Tujuan dari ekstraksi 

adalah untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam sampel. 

Penggunaan metode maserasi dilakukan karena metode ini merupakan 

metode yang sederhana, mudah dan tanpa melalui proses pemanasan, 

sehingga kemungkinan rusaknya komponen senyawa kimia dapat 

diminimalisir (Hasanah & Novian, 2020). 

Setelah dilakukan proses ekstraksi, filtrat hasil maserasi kemudian 

ditampung dan dikentalkan dengan menggunakan rotary evaporator. Setelah 

dilakukan proses ekstraksi, filtrat kemudian ditampung dan dikentalkan 

menggunakan rotary evaporator. Pemekatan rotary vacum evaporator 

merupakan teknik pemisahan antara ekstrak dan pelarut tanpa merusak 

senyawa dari ekstrak, karena proses pemekatan dilakukan dengan vacum 

sehingga di dalam evaporator terjadi pengurangan tekanan yang 

menyebabkan pelarut dapat menguap di bawah titik didihnya (Nurisna Utami 

et al., 2021). Setelah dilakukan proses ekstraksi 1,5 kg sampel segar di 

dapatkan hasil ekstrak seledri (Apium Graveolens L) sebanyak 83,5416 gram. 

Sebelumnya peneliti telah menggunakan simplisia kering. Akan tetapi ada 

kendala dikarenakan simplisia menjadi busuk. Oleh karena itu peneliti 

memakai simplisia basah. 

2. Skrining Fitokimia Ekstrak Seledri  

 Pengujian ini menggunakan  ekstrak etanol seledri (Apium 

Graveolens L) telah didapatkan. Senyawa aktif yang didetektif meliputi 

alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin dengan menggunakan reagen yang 

berbeda (Rosaini et al., 2019). Berdasarkan hasil skrining fitokimia, dapat 
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diketahui bahwa ekstrak seledri positif  mengandung alkaloid, flavonoid, 

tanin dan saponin. 

3. Formulasi Sediaan Pomade Ekstrak Seledri  

Bahan-bahan yang digunakan pada Formulasi Sediaan Pomade Ekstrak 

Seledri (Apium Graveolens L) memiliki fungsinya masing-masing. Vaselin, 

lanolin dan cera alba sebagai basis dari pomade. Vaselin dan cera alba 

berfungsi sebagai hidrokarbon,basis ini tidak mudah jadi tengik, tidak 

mengiritasi kulit, melindungi dan menghaluskan kulit,dan tidak berubah 

dalam waktu cepat. Lanolin mengandung air 25 - 30% sangat cepat dan 

mudah diabsorpsi untuk kulit. 

Span 80 digunakan sebagai emulgator agar stabilitas pomade terjaga, 

gliserin berfungsi sebagai humektan yaitu menjaga kelembapan. Vit E untuk 

mencegah terjadinya proses oksidasi yang dapat  menyebabkan bau tengik 

dengan konsentrasi 2% sedangkan nipagin 0,1% digunakan sebagai pengawet 

untuk mencegah kerusakan sediaan oleh mikroorganisme (Rasyadi, 2020). 

4. Uji Karakteristik Sediaan Pomade Ekstrak Seledri  

a. Uji Organoleptis  

Uji organoleptis merupakan pengujian sediaan farmasi dengan 

menggunakan sendor indra dengan tujuan untuk pengukuran daya 

penerimaan terhadap produk. Pengujian organoleptis berupa bentuk, 

warna, bau yang dilakukan secara visual (Budi Riyanta et al, 2020). 

Hasil pengamatan bentuk sediaan pada hari ke 0, 1, 7, 14 

menunjukkan semua formula menghasilkan sediaan semi padat dan tidak 

terjadi perubahan dari bentuk sediaan. Untuk warna F0 warna krim, F1 
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hijau muda, FII warna hijau tua dan FIII adalah warna Hijau kehitaman. 

Untuk bau F0 bau khas dan FI, FII dan FIII bau seledri. Pengujian 

organoleptis sangat penting dalam mengevaluasi sediaan farmasi supaya 

menghasilkan mutu yang sesuai (Riyanta & Amananti, 2020). 

b. Uji Homogenitas 

 Dari hasil uji homogenitas semua formula menunjukkan 

homogenitas yang baik, baik pada hari pengamatan ke 0, 1, 7 dan 14 

dimana pada  Formula 0 (basis), Formula I (konsentrasi ekstrak 1%), 

Formula II (konsentrasi ekstrak 3%), dan Formula III (konsentrasi ekstrak 

5%) homogen. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya partikel kasar atau 

gumpalan yang disiapkan tercampur merata dan terdistribusi secara 

merata. Sediaan pomade dikatakan homogen jika terdapat persamaan 

warna yang merata (Riyanta & Amananti, 2020). 

c. Uji Daya Sebar  

 Pengujian daya sebar ini berfungsi untuk mengetahui daya 

penyebaran suatu sediaan setelah diaplikasikan pada rambut (Auliasari et 

al., 2018). Pada pengujian daya sebar digunakan beban 1 gram, 2 gram, 

dan 5 gram karena Daya sebar  yang baik antara 5-7 cm (Riyanta & 

Amananti, 2020). Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa F0, FI, F2 dan 

FIII memenuhi standar daya pomade yang baik.  FI  memiliki daya sebar 

paling baik yaitu 5,772 cm. Suatu sediaan akan lebih disukai bila dapat 

menyebar dengan mudah di kulit, karena pemakaiannya lebih mudah dan 

lebih nyaman (Riyanta & Amananti, 2020).  
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d. Uji pH 

 Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman dari sediaan 

pomade ekstrak seledri (Apium Graveolens L). Dalam topikal, pH terlalu 

basa menyebabkan kulit bersisik sedangkan jika kulit terlalu asam dapat 

memicu terjadinya iritasi kulit (Auliasari et al., 2018). 

 Dari hasil uji pengamatan pH pada F0, FI, FII dan FIII mendapatkan 

hasil pH 7. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahuai bahwa setiap 

formulasi sediaan pomade yang dibuat relatif stabil dan memenuhi 

persyaratan pH sediaan yang digunakan pada kulit kepala yang berada 

pada rangge 3,0-7,0 menurut SNI 16-4955-1998 maka hasil uji pH sediaan 

pomade yang dibuat dari ketiga formula termasuk aman untuk digunakan 

(Auliasari et al., 2018). 

e. Uji Iritasi 

 Pada uji iritasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya iritasi yang 

muncul pada kulit setelah sediaan dioleskan. Dari pengujian terhadap 

semua panelis memperlihatkan bahwa tidak ada gejala yang timbul seperti 

kemerahan dan gatal-gatal pada kulit. Ini menunjukkan tidak terjadinya 

iritasi (Armadany et al., 2015). 

 Berdasarkan hasil uji iritasi kepada 10 orang 

responden,menunjukkan bahwa 100% formula tidak menyebabkan reaksi 

alergi, gatal dan kemerahan pada responden. Pada pengamatan dari hari ke 

0, 1, 7, 14 juga tidak menimbulkan adanya reaksi alergi, gatal dan 

kemerahan pada responden. Berdasarkan data ini, 100% formula 
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memenuhi persyaratan sediaan pomade dimana tidak menimbulkan reaksi 

alergi, gatal dan kemerahan (Armadany et al., 2015). 

f. Uji Freeze-thaw  

 Pengujian freeze thaw berfungsi untuk melihat kesetabilan sediaan 

pomade rambut yang dibuat pada perubahan suhu yang ekstrim 

(Auliasari et al, 2018). Oleh sebab itu pada uji freeze thaw digunakan 

suhu dingin yaitu 40C dan suhu tinggi yaitu 400C. Digunakan suhu 40C 

karena merupakan 40 C adalah suhu dingin. Digunakan suhu 400 C 

karena suhu 400C lebih dari suhu ruang. Hasil dari pengujian ini 

menunjukkan bahwa F0, FI, FII III  tidak mengalami perubahan. 

Artinya menunjukkan bahwa sediaan pomade rambut tersebut stabil 

dan dapat digunakan. 

g. Uji Kadar Abu 

Uji kadar abu bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan 

mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai 

terbentuknya sediaan pomade. Berdasarkan hasil di atas untuk 

pengujian kadar abu pada F0FI, FII, dan FIII tidak memenuhi 

persyaratan SNI 06-2578-1992 pomade yaitu dengan hasil maksimal 

0,1% di karenakan bahwa kandungan air yang ada di ekstrak dapat 

mempengaruhi hasil uji kadar abu. 

h. Uji Kesukaan 

 Hasil pengujian kesukaan terhadap warna menunjukkan sebanyak 

80% responden menyukai FI. Hasil pengujian kesukaan terhadap bau 

menunjukkan sebanyak 70% responden menyukai FI dan F2. Hasil 
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pengujian kesukaan terhadap bentuk menunjukkan sebanyak 70% 

responden menyukai FI. Dari hasil uji kesukaan formula yang paling 

disukai adalah FI. Uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kesukaan responden terhadap sediaan pomade rambut yang dibuat.     
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pengujian organoleptis, 

homogenitas, daya sebar, pH, uji iritasi, uji freeze thraw dan uji kesukaan. 

Formula I, II dan Formula III diketahui memenuhi karakteristik  pomade rambut 

yang baik kecuali uji kadar abu karena kadungan air yang ada didalam ekstrak 

dapat mempengaruhi hasil uji kadar abu. Hasil pengujian daya sebar dan uji 

kesukaan menunjukkan bahwa  formula I dengan (konsentrasi ekstrak 1%)  

merupakan formula yang memiliki karakteristik paling baik. 

B. Saran  

Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menurunkan standar formula 

vaselin dikarenakan standar yang tinggi dapat menyebabkan sediaan pomade 

terlalu keras.  
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 Disortir dari pengotor 

 Dicuci dengan air  
 Lakukan penirisan 

 Dirajang 

 

 Dirajang 
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Lampiran 1 Skema Kerja Proses Ekstrak Seledri 
 

 

 

 Seledri 
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 Timbang simplisia yang didapatkan. 

 Masukkan dalam wadah maserasi. 

 Maserasi dengan etanol 96% selama 3 – 

5  hari, ulangi proses hingga 3 kali.  

 Saring. 

 

 Filtrat yang di dapat diuapkan  

Dengan rotary evaporator dengan suhu 

dibawah 800C 

. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Skema Skrining Fitokimia Uji Senyawa 

 
 

 

 

Simplisia Seledri 

Maserat Ampas 

Ekstrak kental 

Alkaloid 

 2 g sampel ditimbang, kemudian ditambahkan 2 mL amonia.  

 25 mL kloroform ditambahkan ke dalam campuran tersebut dan digerus 

dengan kuat. 
 Larutan A diekstraksi 2 kali dengan asam klorida 10% (larutan B). Larutan 

A diteteskan pada kertas saring, lalu ditetesi pereaksi Dragendorff, sampel 

positif mengandung alkaloid bila timbul warna merah jingga. 

 Larutan B sebanyak 5 mL dalam tabung reaksi diuji dengan pereaksi 

Mayer dan Dragendorff, sampel positif mengandung alkaloid jika timbul 
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Flavonoid 

 

Saponin 

 

 Masukkan filtrat A 10 mL  ke dalam tabung reaksi dan kocok kuat-

kuat selama ± 10 detik dan biarkan hingga beroperasi selama ± 10 

menit. 

 Uji positif terbentuknya busa/buih setinggi 1 cm. 

 

Tanin 

Steroid dan 

Triterpenoid 

 Sampel sebanyak 1 gram dimaserasi dengan 25 mL eter selama 2      

jam kemudian disaring, diperoleh filtrat B. 

 Filtrat B sebanyak 5 mL diuapkan dalam cawan penguap ke dalam 

residu. 

 +2 tetes asam asetat anhidrat kemudian ditambahkan 1 tetes asam 

sulfat pekat. 

 Sampel positif mengandung steroid/triterpenoid jika terbentuk warna 

hijau/biru -merah/ungu. 

 
 

 5 ml filtrate A ditambahkan serbuk Mg. 

 Tambahkan  2 mL larutan alcohol-asam klorida. 

 lalu tambahkan amil alcohol. 

 Hasil uji positif ditunjukkan dengan adanya warna jingga atau orange.. 

 

 5 mL filtrate + Fecl 1% gelatin + gelatin. 

 Hasilnya terbentuknya endapan putih. 

 

Hasil 
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Lampiran 3 Cara  Kerja Pomade Ekstrak Seledri 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siapkan alat dan bahan. 

 Pembuatan massa 1 (FI): masukkan vaselin putih,lanolin,cera 

alba ke dalam beaker gelas dan letakkan di atas hot plate  hingga 

melebur.  

 Pembuatan massa 2 (FII): Masukkan larutan nipagin,vitamin e 

dan gliserin ke dalam beaker gelas  aduk ad homogen. 

 Campurkan massa 1 dan massa 2 dan tambahkan span 80 dan 

ekstrak seledri aduk ad homogen. 

 Setelah sediaan homogen masukkan kedalam masing-masing 

wadah pomade yang telah di sediakan tunggu sampai dingin 

dan mengeras. 

 

 

 

 

 

Pembuatan Pomade  

Hasil 
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Lampiran 4 Skema Kerja Evaluasi Sediaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Uji Organoleptis 

 Pengamatan terhadap warna 

 Pengamatan terhadap bentuk 

 Pengamatan terhadap bau 

 
 

 

 

Uji Iritasi 

Uji pH 

Uji Homogenitas 

Uji Freeze-thaw 

 Sampel pomade disimpan pada suhu ± 4˚C selama 24 jam. 

 kemudian dipindahkan pada suhu penyimpanan ± 40 ˚C selama 24 jam (dihitung 

sebagai satu siklus). 

 Uji ini dilakukan sebanyak 6 siklus. 

 kemudian diamati perubahan fisik yang terjadi. 

 apakah terjadi perubahan pada sediaan pomade yang diamati secara visual. 

 

 

Uji Kadar Abu 

 Timbang 5 gram gel pomade kedalam cawan porselen yang telah dipijarkan. 

 lalu diabukan dan dipijarkan. Setelah didinginkan dalam eksikator. 

 lalu ditimbang hingga berat tetap uji kadar abu bertujuan untuk memberikan 

gambaran kandungan mineral internal dan eksternal. 

 hasil ini memenuhi syarat yang terdapat yaitu tidak lebih dari 0,1 % . 

 kadar abu = 
berat abu

berat contoh 
 × 100 %  ( Standar Nasional Indonesia ). 

 

 

 Uji ini dilakukan meliputi kesukaan terhadap formulasi sediaan  yang terdiri dari 

4 konsentrasi berbeda terhadap 10 orang panelis dengan metode angket. 

 Panelis akan memberikan penilaiaan tentang sediaan. Adapun nilai yang diberikan 

oleh panelis yaitu dengan rentang nilai Suka dan Tidak Suka . 

 

 

 

 

Uji Kesukaan 

 Uji ini untuk mengetahui nilai pH suatu sediaan apakah dapat diterima oleh kulit. 

 Nilai pH yang dianjurkan pada suatu sediaan topikal adalah pada rentang 3,0-7,0. 

 Kondisi sediaan yang terlalu asam akan mengakibatkan kulit menjadi iritasi, 

sedangkan kondisi yang terlalu basa dapat membuat kulit menjadi bersisik Nilai 

pH menurut standar. 3,0-7,0 menurut SNI 16-4955-1998 

 

 Timbang 0,1 gram pomade,kemudian mengoleskannya dengan kaca transparan 

secara tipis kemudian merata. 

 Sediaan pomade diambil 1 gram. 

 Lalu dioleskan pada lengan atas bagian dalam dengan diameter 2 cm.  

 Ditutup dengan perban dan di plester dibiarkan selama 15 menit. 

 Diamati gejala yang timbul seperti kemerahan dan gatal-gatal pada kulit. 

 Uji iritasi ini dilakukan terhadap 10 orang panelis.  

 

Hasil 
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Lampiran 5 Perhitungan Bahan Formulasi 
a) Perhitungan % Rendemen  

  % Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 
 𝑥 100% 

 

        = 
83,5416

1,5 
 𝑥 100% 

    

        = 5,569 %       

b) Perhitungan Bahan  

1. Basis Ekstrak Etanol Seledri 

No Nama Bahan Perhitungan 

1 Ekstrak Seledri = 
0

100
 x 100 = 0 

2 Vaselin Putih = 
40

100
 x 100  = 40 gram 

3 Cera alba  = 
10

100
 x 100  = 10 gram 

4 Lanolin = 
9

100
 x 100  = 9 gram 

5 Span 80 = 
8

100
 x 100  = 8 gram 

6 Nipagin = 
0,1

100
 x 100  = 0,1  gram 

7 Vitamin E = 
0,03

100
 x 100  = 0,03 gram 

8 Gliserin Ad 
= 100 – (0+40+10+9+8+0,1+0,03)  

= 100  – 67,13 = 32,87 gram 

 

2. Formula F1 (1%) 

No Nama Bahan Perhitungan 

1 Ekstrak Seledri = 
1

100
 x 100  = 1 gram 

2 Vaselin Putih = 
40

100
 x 100  = 40 gram 

3 Cera alba = 
10

100
 x 100  = 10 gram 

4 Lanolin = 
9

100
 x 100  = 9 gram 

5 Span 80 = 
8

100
 x 100  = 8 gram 

6 Nipagin = 
0,1

100
 x 100  = 0,1 gram 

7 Vitamin E = 
0,03

100
 x 100  = 0,03 gram 

8 Gliserin Ad 
= 100 – (1+40+10+9+8+0,1+0,03)  

= 100 – 68,13 = 31,87  gram 
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3. Formula F2 (3%) 

No Nama Bahan Perhitungan 

1 Ekstrak Seledri = 
3

100
 x 100  = 3 gram 

2 Vaselin Putih = 
40

100
 x 100  = 40 gram 

3 Cera alba  = 
10

100
 x 100  = 10 gram 

4 Lanolin = 
9

100
 x 100  = 9 gram 

5 Span 80 = 
8

100
 x 100  = 8 gram 

6 Nipagin = 
0,1

100
 x 100  = 0,1 gram 

7 Vitamin E = 
0,03

100
 x 100  = 0,03 gram 

8 Gliserin 
= 100 – (3+40+10+9+8+0,1+0,03)  

= 100 – 70,13 = 29,87 gram  

 

4.    Formula F3 (5%) 

No Nama Bahan Perhitungan 

1 Ekstrak Seledri = 
5

100
 x 100  =  5 gram 

2 Vaselin Putih = 
40

100
 x 100  = 40 gram 

3 Cera alba = 
10

100
 x 100  = 10 gram 

4 Lanolin = 
9

100
 x 100  = 9 gram 

5 Span 80 = 
8

100
 x 100  = 8 gram 

6 Nipagin = 
0,1

100
 x 100  = 0,1 gram 

7 Vitamin E = 
0,03

100
 x 100  = 0,03 gram 

8 Gliserin Ad 
= 100 – (5+40+10+9+8+0,1+0,03)  

= 100 – 72,13 = 27,87  gram 
 

 

c) Perhitungan Daya Sebar 

1. Pengulangan 1 

 

Formula Beban 1 gram Beban 2 gram Beban 5 gram 

F0 16,70 mm 17,39 mm 18,40 mm 

FI 17,10 mm 18,51 mm 20,57 mm 

FII 15,75 mm 16,69 mm 17,21 mm 

FIII 16,46 mm 16,75 mm 18,80 mm 
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2. Pengulangan 2 

 

Formula Beban 1 gram Beban 2 gram Beban 5 gram 

F0 16,82 mm 17,62 mm 20,37 mm 

FI 17,90 mm 19,63 mm 21,72 mm 

FII 15,60 mm 16,61 mm 17,72 mm 

FIII 15,70 mm 16,70 mm 18,87 mm 

 

3. Pengulangan 3 

  

Formula Beban 1 gram Beban 2 gram Beban 5 gram 

F0 16,90 mm 17,90 mm 19,12 mm 

FI 17,67 mm 18,67 mm 21,43 mm 

FII 16,22 mm 17,46 mm 18,62 mm 

FIII 16,76 mm 17,88 mm 19,17 mm 

 

4. Rata-rata ( x )  

 

Formula Beban 1 gram Beban 2 gram Beban 5 gram 

F0 1,680 cm 1,763 cm 1,929 cm 

FI 1,755 cm 1,893 cm 2,124 cm 

FII 1,585 cm 1,691 cm 1,785 cm 

FIII 1,630 cm 1,711 cm 1,894 cm 
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 

1. Proses Pembuatan Simplisia 

 

 

2. Proses Pembuatan Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pengambilan sampel 

 
Sortasi basah 

 
Pencucian 

 
Maserasi dengan 

pelarut Etanol 96% 

 
Penyaringan Filtrat 

 
Hasil Filtrasi 

 
Hasil Ekstrak 

 
Hasil ekstrak 83,5416 

Gram 
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3. Skrining Fitokimia 

Uji Hasil Uji 

Alkaloid 

 

 
 

Flavonoid 

 

 
 

Saponin 

 

 
 

Tanin 

 

 
 

Steroid/triterpenoid 
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4. Bahan  

 

 
 

 

 
 

Vaselin Lanolin 

 

 
 

 

 
 

Cera Alba Gliserin 

 

 
 

 

 
 

Vitamin E Nipagin 

 

 
 

 

 
 

Span 80 Ekstrak Seledri 
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5. Penimbangan Bahan 

 

 
Span80 

 

 
Cera Alba 

 

 
Nipagin 

 

 
Vitamin E 

 

 
Vaselin 

 

 
Lanolin 

 

 
Gliserin 

 

 
Ekstrak Seledri 
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6. Proses Pembuatan Pomade Ekstrak Seledri (Apium Graveolens L) 

No 

 
Kegiatan Dokumentasi 

1 

Pembuatan Massa 1 : Vaselin, lanolin 

dan cera alba dimasukkan ke dalam 

beaker glass di atas hot plate 

 

 
 

2 

Pembuatan massa 2 : Vitamin E, nipagin 

dan Gliserin dimasukkan de dalam 

beaker glass di atas hot plate 

 

 
 

3 Campurkan massa 1 dan massa 2 

 

 
 

4 
Tambahkan Span 80 dan ekstrak seledri 

lalu aduk ad homogen 

 

 
 

5 
Setelah homogen masukkan ke dalam 

wadah pomade 
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7. Uji Organoleptis 

Uji Organoleptis 

Pengujian Hari ke 0 Hari ke 1 Hari ke 7 Hari ke 14 

 

 

Bau 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Warna 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Bentuk 
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8. Uji Homogenitas 

Uji Organoleptis 

Pengujian Hari ke 0 Hari ke 1 Hari ke 7 Hari ke 14 

 

 

 

F0 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

FI 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 
 

 

 

 

 

FII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

FIII 
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9. Uji Daya Sebar 

 

Pengulangan 1 

F0 (beban 1 

gram) 

 

Pengulangan 1 

F1 (beban 1 

gram) 

 

Pengulangan 1 

FII (beban 1 

gram) 

 

Pengulangan 1 

FIII (beban 1 

gram) 

 

Pengulangan 1 F0 

(beban 2 gram) 

 

Pengulangan 1 

F1 (beban 2 

gram) 

 

Pengulangan 1 

FII (beban 2 

gram) 

 

Pengulangan 1 

FIII (beban 2 

gram) 

 

Pengulangan 1 F0 

(beban 5 gram) 

 

Pengulangan 1 

FI(beban 5 

gram) 

 

Pengulangan 1 

FII (beban 5 

gram) 

 

Pengulangan 1 

FIII (beban 5 

gram) 

 

Pengulangan 2 F0 

(beban 1 gram) 

 

 

Pengulangan 2 

FI (beban 1 

gram) 

 

 

Pengulangan 2 

FII (beban 1 

gram 

 

 

Pengulangan 2 

FIII (beban 1 

gram 
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Pengulangan 2 F0 

(beban 2 gram 

 

Pengulangan 2 

FI (beban 2 

gram) 

 

Pengulangan 2 

FII (beban 2 

gram) 

 

Pengulangan 2 

FIII (beban 2 

gram) 

 

Pengulangan 2 F0 

(beban 5 gram) 

 

Pengulangan 2 

FI (beban 5 

gram) 

 

Pengulangan 2 

FII (beban 5 

gram) 

 

Pengulangan 2 

FIII (beban 5 

gram) 

 

Pengulangan 3 F0 

(beban 1 gram) 

 

Pengulangan 3 

FI (beban 1 

gram) 

 

Pengulangan 3 

FII (beban 1 

gram) 

 

Pengulangan 3 

FIII (beban 1 

gram) 

 

Pengulangan 3 F0 

(beban 2 gram) 

 

Pengulangan 3 

FI (beban 2 

gram) 

 

Pengulangan 3 

FII (beban 2 

gram) 

 

Pengulangan 3 

FIII (beban 2 

gram) 

Pengulangan 3 F0 

(beban 5 gram) 

 

Pengulangan 3 

FI (beban 5 

gram) 

 

Pengulangan 3 

FII (beban 5 

gram) 

Pengulangan 3 

FIII (beban 5 

gram) 
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9. Uji pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji pH 

Formula Hari ke 0 Hari ke 1 Hari ke 7 Hari ke 14 

F0 

 

 
pH=7 

 

 
pH=7 

 

 
pH=7 

 

 
pH=7 

FI 

 

 

 
pH=7 

 

 
pH=7 

 

 
pH=7 

 

 
pH=7 

FII 

 

 
pH=7 

 

 
pH=7 

 

 
pH=7 

 

 
pH=7 

FIII 

 

 
pH=7 

 

 
pH=7 

 

 
pH=7 

 

 
pH=7 
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10. Uji Iritasi  

Uji Iritasi  

Hari ke 0 Hari ke 1 Hari ke 7 Hari ke 14 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

        

                                      

          

                                   

      
   

           
   

                
 

   

        
   



68 
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11. Uji Freeze-Thaw 

Siklus 
Hasil 

Suhu 4 ℃ Suhu 40 ℃ 

1 

 

 

 
 

 

 
 

2 

 

 

 
 

 

 
 

3 

 

 
 

 

 
 

4 

 

 
 

 

 
 

5 

 

 
 

 

 
 

6 
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12. Uji Kadar Abu 

 

 
 

 

 
 

 

13. Uji Kesukaan 

Uji Kesukaan 

 

 
 

 

 
 

Responden 1 Responden 2 

 

 
 

 

 
 

Responden 3 Responden 4 
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Responden 5 Responden 6 

 

 
 

 

 
 

Responden 7 Responden 8 

 

 
 

 

 
 

Responden 9 Responden 10 
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Lampiran 7 Surat Keaslian Penelitian 

PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Afanda Eriantami 

Tempat/tanggal lahir : Inderapura, 18 Maret 2003 

NIM : P05150221050 

Program Studi : Diploma III Farmasi 

Judul  Penelitian : Formulasi Sediaan Pomade Ekstrak Etanol Seledri 

(Apium Graveolens L) 

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa penelitian ini adalah betul-

betul hasil karya saya dan bukan hasil penjiplakan dari hasil karya orang lain. 

Demikian pernyataan ini dan apabila kelak hari terbukti dalam penelitian ada unsur 

penjiplakan, maka saya bersedia mempertanggungjawabkan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

 

Bengkulu, 02 Mei 2024  

                                                                   Yang Menyatakan 

 

 

                                                                              Afanda Eriantami 

 NIM : P05150221050  
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Lampiran 8 Surat Izin Pra Penelitian 
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Lampiran 9 Surat Hasil Determinasi 
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Lampiran 10 Ethical Clearance
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Lampiran 11 Surat izin Penelitian Laboratorium Poltekes Kemenkes 

Bengkulu 
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Lampiran 12 Surat Izin Penelitian Laboratorium Universitas Bengkulu 
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Lampiran 13 Surat Izin Penelitian KESBANGPOL 
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Lampiran 14 Surat Izin Penelitian ke DPMPTSP
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Lampiran 15 Surat Izin Rekomendasi Penelitian DPMPTSP 
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Lampiran 16 Surat Izin Rekomendasi Penelitian KESBANGPOL 
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Lampiran 17 Logbook Penelitian 
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Lampiran 18 Matriks Rencana Kegiatan 

  

No Kegiatan 
Agustus September Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4             

I. 

Tahap Pendahuluan                                                 

1. Pemilihan Judul                                                 

2. Pembuatan Proposal                                                 

3. Seminar Proposal                                                 

4. Perbaikan Proposal                                                 

II. 

Tahap Pelaksanaan                                                 

1. Menghubungi 

Tempat Penelitian 
                                    

            

2. Pengambilan 

Sampel 
                                    

            

3. Penelitian                                                 

III. 

Tahap Pelaporan                                                 

1. Pengolahan Data                                                 

2. Konsultasi KTI                                                 

3. Seminar KTI                                                 

4. Perbaikan KTI                                                 
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5. Publikasi                                                 
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Lampiran 19 Lembar Konsultasi
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Lampiran 20 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 21 Biodata Peneliti 

BIODATA 

 

 

Nama    : Afanda Eriantami 

Tempat,tanggal lahir : Inderapura,18 Maret 2003 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Alamat  : Surabaya Permai 5 (Blok A No 10) Sungai Serut, Bengkulu 

No HP/WA  : 082186585468 

Email   : afandaeriantami18@gmail.com 

Nama Ayah  : Agustami 

Nama Ibu  : Eri Yanti 

Riwayat Pendidikan : 1. SDN 09 Bengkulu Utara (2009-2015) 

2. SMPN 2 Bengkulu Utara (2015-2018) 

3. SMAN 1 Bengkulu Utara (2019-2021) 

4. Prodi DIII Farmasi Poltekkes Kemenkes Bengkulu 

Utara (2021-2024) 

 

 

Lampiran 22 Riwayat Hidup 
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RIWAYAT HIDUP 

Penulis bernama Afanda Eriantami Penulis dengan nama 

panggilan Afanda. Lahir pada tanggal 18 Maret 2003, di 

Inderapura Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan, 

Provinsi Sumatera Barat. Penulis merupakan Anak kedua dari 3 

bersaudara, dari pasangan Agustami dan Eri Yanti. Penulis 

menempuh jenjang Pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 09 Bengkulu Utara dan 

melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 2 Pancung Soal dan SMP 

Negeri 2 Bengkulu Utara, melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 

Bengkulu Utara. Dan pada tahun 2021 penulis diterima sebagai Mahasiswa di 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu Program Studi Farmasi Program Diploma Tiga. 

 Selama menjalankan perkuliahan, penulis pernah mengikuti Praktik Belajar 

Lapangan (PBL) di Rumah Sakit An-nissa Curup selama 2 minggu, RSUD Curup 

selama 2 minggu, Praktik Kerja Lapangan Terpadu (PKLT) di Puskesmas Lubuk 

Durian, Kecamatan Kerkap, Kabupaten Bengkulu Utara selama 2 minggu. 

 Dengan ketekunan motivasi tinggi untuk  belajar dan berusaha semaksimal 

mungkin. Penulis telah berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir Karya Tulis 

Ilmiah ini. Terima kasih untuk semua yang telah membantu dalam segala hal dan 

mendukung  penulis dari awal perkuliahan hingga tamat yang tidak bisa disebutkan 

satu persatu. Semoga dengan penulisan tugas akhir Karya Tulis Ilmiah ini mampu 

memberikan konstribusi positif bagi dunia Pendidikan. 


